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Abstract: The coastal waters east of Minahasa Regency of North Sulawesi Province is one of the areas of water that 

have the potential to be used as Marine Protected Areas. This study provides information on the condition of 
coral reefs on the eastern coast of Minahasa Regency, especially in Kamenti and in Toloun. Sampling with 
SCUBA was conducted using lifeform categories and transects in the form of a 50 m measuring tape with 'Line 
Intercept Transect' technique at the depths of 5 m, 10 m and 15 m. The condition of coral reefs in the eastern 
coastal waters of Minahasa Regency is generally 'good'. The percentage of coral cover in Kamenti was 
categorized 'good', while in the waters Toloun are in a state of 'average'. Genera richness on both sites can be 
quite high, in total there are 44 genera with 35 genera in Kamenti and 38 genera in Toloun. Kamenti station with 
the depth of 15 m has the highest conservation value because in addition to having the highest number of genera 
(32 genera), it has also the highest Shannon index (3.35), the highest genera richness index (8.29), the highest 
genera evenness index (0, 97) and the lowest dominance index (0.12). There is no apparent correlation between 
the percentage of live coral cover with the number of genera or the Shannon index. But the high percentage of 
live coral cover is not always identical with the high genera richness; the maximum genera richness is at the 
intermediate cover level. 

 
Keywords: coral reefs; scleractinia; Minahasa Regency; north Sulawesi. 
 
Abstrak: Perairan pantai sebelah timur Kabupaten Minahasa Provinsi Sulawesi Utara merupakan salah satu 

kawasan perairan yang berpotensi untuk dijadikan Kawasan Konservasi Perairan. Penelitian ini memberikan 
informasi tentang kondisi terumbu karang di pantai timur Kabupaten Minahasa khususnya di Kamenti dan di 
Toloun. Sampling dengan menggunakan SCUBA dilakukan dengan metode kategori lifeform dan menggunakan 
transek berupa pita meteran sepanjang 50 m dengan teknik ‘Line Intercept Transect‘  pada kedalaman 5 m, 10 m 
dan 15 m. Kondisi terumbu karang di perairan pantai timur Kabupaten Minahasa umumnya ‘baik’. Persentase 
tutupan karang batu di Kamenti berada pada kategori ‘baik’ sedangkan di perairan Toloun berada pada kondisi 
‘sedang’. Kekayaan genera pada kedua lokasi penelitian dapat dikatakan cukup tinggi yakni secara total terdapat 
44 genera dengan masing-masing 35 genera di Kamenti dan 38 genera di Toloun. Stasiun Kamenti kedalaman 15 
m adalah yang paling tinggi nilai konservasinya karena selain memiliki jumlah genera terbanyak (32 genera), 
juga memiliki indeks Shannon tertinggi (3,35), indeks kekayaan genera tertinggi (8,29), indeks kemerataan 
genera tertinggi (0,97) dan indeks dominasi terendah (0,12). Tidak terdapat hubungan yang nyata antara 
persentase tutupan karang hidup dengan jumlah genera atau indeks Shannon. Tetapi persentase tutupan karang 
hidup yang tinggi tidak selalu indentik dengan tingginya kekayaan genera; kekayaan genera maksimun berada 
pada tingkat tutupan menengah. 

 
Kata-kata kunci: terumbu karang, scleractinia; Kabupaten Minahasa; Sulawesi Utara. 
 

PENDAHULUAN 
 
Laut yang mencakup lebih dari dua per tiga dari 
luas permukaan bumi merupakan komponen 
penting dari ekosistem global. Selain mendukung 
sekitar setengah dari produksi primer global, laut 

juga menyimpan keanekaragaman hayati yang 
sangat besar dan sangat penting untuk ketahanan 
pangan global maupun untuk kesejahteraan 
manusia. Lebih dari 3 miliar penduduk dunia sangat 
tergantung pada layanan dari keanekaragaman 
hayati laut dan pesisir untuk mata pencaharian 
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mereka. Oleh karenanya, mempertahankan ekosis-
tem laut yang sehat dan produktif merupakan hal 
yang penting untuk mencapai pembangunan 
berkelanjutan (European Union and European 
Academies Science Advisory Council, 2016). 
Sayangnya, aktivitas manusia yang makin 
mendominasi laut dan pesisir telah mempercepat 
laju kehilangan keanekaragaman hayati pada 
ekosistem laut akibat eksploitasi berlebihan sumber 
dayanya, polusi dan kerusakan habitatnya.  

Terumbu karang merupakan salah satu 
sumber daya laut dan pesisir yang secara global 
telah mengalami  degradasi akibat overeksploitasi, 
polusi, penyakit, dan perubahan iklim (Beldade et 
al., 2015). Walaupun terumbu karang merupakan 
sumber daya perairan yang paling produktif dan 
memiliki kaenekaragaman hayati yang tinggi, tetapi 
terumbu karang juga sangat sensitif secara ekologis 
(Paulay, 1997). Terumbu karang sangat penting 
untuk perikanan dan pariwisata, tetapi juga dapat 
berfungsi sebagai pelindung pantai dan bahkan 
memiliki nilai estetika maupun budaya yang sangat 
tinggi (Cinner et al., 2013). Menurut Birkeland 
(2015), meskipun terumbu karang hanya mencakup 
0,00063 dari permukaan bumi, namun juga 
memiliki pengaruh penting pada atmosfer, kimia 
laut, bentuk permukaan bumi, keanekaragaman 
hayati, distribusi biogeografi kehidupan, dan 
mereka menyediakan ratusan miliar dolar dalam 
nilai per tahun dalam barang dan jasa kepada 
puluhan juta manusia. 

Indonesia adalah Negara kepulauan terbesar 
di dunia dan memiliki terumbu karang dengan luas 
sekitar 50.875 km2 (Wilkinson, 2008) atau sekitar 
18% dari luas terumbu karang global (Center for 
Ocean Solution, 2009). Karena terletak di pusat 
Coral Triangle, Indonesia memiliki keanekaragam-
an hayati karang Scleractinia tertinggi di dunia 
(Tomascik et al., 1997; Hoeksema, 2007).  Tetapi, 
Indonesia telah mengalami juga suatu penurunan 
sumber daya laut selama tiga dekade terakhir 
sehingga tindakan konservasi sangat diperlukan 
(Allen, 2008). Kondisi terumbu karang di Indonesia 
telah mengalami penurunan sejak periode 2004-
2008 (Wilkinson, 2008) dengan banyak terumbu 
diperkirakan rusak berat (Scaps et al., 2007). Tetapi 
otoritas saintifik Indonesia percaya bahwa kondisi 
terumbu dan tutupan karang hidup di Indonesia 
telah mengalami perbaikan selama periode 1993-
2014 (Scientific Authority of Indonesia, 2014), 
khususnya sejak terbentuknya COREMAP di akhir 
1998 (UNEP-WCMC, 2014). Bahkan Pemerintah 
Indonesia telah berkomitmen membangun Kawasan 
Konservasi Perairan dengan target tahun 2020 

mencapai 20 juta ha (Direktorat Konservasi 
Kawasan dan Jenis Ikan, 2013). 

Perairan pantai sebelah Timur Kabupaten 
Minahasa, Provinsi Sulawesi Utara, merupakan 
salah satu kawasan perairan yang berpotensi untuk 
dijadikan Kawasan Konservasi Perairan. 
Pengelolaan Daerah Perlindungan Laut Berbasis 
Masyarakat telah ada di daerah ini sejak 2005. 
Pantai timur Kab. Minahasa ini memiliki banyak 
lokasi tempat bertelur penyu, karena sebagian besar 
pantainya berpasir putih dan relatif jauh dari 
pemukiman penduduk. Walaupun terdapat 
ekosistem pesisir seperti terumbu karang, lamun, 
dan mangrove, tetapi informasi ilmiah tentang 
status ekosistem ini masih kurang tesedia. 
Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui kondisi terumbu karang di 
Perairan Pantai Toloun dan Kamenti, Kab. 
Minahasa, Sulawesi Utara.  

 
 

MATERIAL DAN METODA 
 
Sampling dilakukan pada Agustus 2015 di perairan 
pantai Desa Toloun, Kec. Kombi, dan Desa 
Kamenti Kec. Lembean Timur, Kab. Minahasa. 
Pengambilan data terumbu karang dengan 
menggunakan SCUBA dilakukan dengan teknik 
kategori lifeform (UNEP, 1993), dengan 
menggunakan transek menggunakan pita meteran 
sepanjang 50 m dengan ketelitian 1 mm. Stasiun 
pengamatan ditetapkan setelah survei menggunakan 
teknik manta-tow di mana pada setiap desa 
ditentukan 3 kedalaman lokasi sampling yakni 5 m, 
10 m, dan 15 m, dan tiap kedalaman ditentukan 1 
titik untuk dijadikan lokasi peletakan transek 
dengan teknik Line Intercept Transect (LIT). Setiap 
biota yang dilewati transek dicatat menurut kategori 
dan taksonnya. Dari data tersebut, akan diketahui 
persentase tutupan, keanekaragaman genera, dan 
dominasi karang batu. Kondisi karang batu atau 
terumbu karang yang hidup ditentukan berdasarkan 
kriteria luas tutupan karang hidup atau karang batu, 
yakni kondisi “buruk” dengan luas tutupan karang 
hidup antara 0-24,9 %; “sedang” antara 25-49,9 %; 
“baik” antara 50-74,9 %; dan “baik sekali” antara 
75-100 % (Tomascik et al., 1997).  

Pada masing-masing stasiun akan dihitung: 
Persentase Tutupan (%) = total panjang intersep per 
genus atau kategori/total panjang transek x 100. 
Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener (H') 
(Ludwig dan Reynolds, 1988): H' = - ∑ (ni/n ln 
ni/n), di mana ni adalah jumlah koloni genus i dan n 
adalah jumlah total koloni dalam transek. Kekayaan 
Genera (GR) (Ludwig dan Reynolds, 1988): GR = 
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G-1/ln n, di mana G adalah jumlah genera. 
Kemerataan Genera (J') (Ludwig dan Reynolds, 
1988): J' = H'/ln G. Indeks Dominansi Berger-
Parker (d) (Gray dan Elliott, 2009): d = nmax/n, di 
mana nmax adalah jumlah koloni dari genus yang 
paling berlimpah. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Tutupan karang hidup atau karang keras di perairan 
pantai Kamenti dan Toloun berada pada kondisi 
‘sedang’ sampai ‘baik’ (Gambar 1). Karang hidup 
di perairan Kementi kondisinya masih relatif lebih 
baik dibandingkan dengan yang terdapat di perairan 
Toloun. Dua lokasi di Kamenti, yakni pada 

kedalaman 5 m dan 15 m memiliki kondisi terumbu 
karang terketegori “baik” dengan tutupan karang 
hidup masing-masing 57% dan 50%, dan di 
kedalaman 10 m terkategori “sedang” (40%). Di 
perairan Toloun, kondisi terumbu karang yang 
tergolong “baik” hanya di kedalaman 10 m (52%); 
sedangkan di dua lokasi lainnya tergolong sedang  
(45% pada kedalaman 5 m dan 42 % pada 
kedalaman 15 m). Tutupan karang mati di lokasi 
penelitian masih relatif kecil dengan persentase 
tertinggi di kedalaman 10 di stasiun pengamatan 
Kamenti; sedangkan tutupan karang mati terendah 
terdapat di kedalam 15 m di Toloun. Tutupan 
karang lunak yang relatif tinggi di kedalaman 10 m 
stasiun Kamenti (19%) nampak berpengaruh 
menurunkan persentase tutupan karang hidupnya, 

 

	

	

	
 

Gambar 1. Persentase tutupan terumbu karang di Kamenti (KAM) dan Toloun (TOL) 
pada kedalaman 5 m, 10 m, dan 15 m	
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tetapi relatif rendahnya tutupan karang lunak di 
kedalaman 15 m stasiun Toloun (2%) tidak 
menaikkan persentase tutupan karang hidupnya. Di 
stasiun ini nampaknya tutupan pasir yang relatif 
tinggi (39%) berpengaruh menurunkan tutupan 
karang hidupnya. 
 Kondisi tutupan terumbu karang di Kamenti 
dan Toloun berada pada rata-rata kondisi terumbu 
karang yang ada di sekitar Semenanjung Minahasa. 
Tombokan et al. (2017) menemukan, persentase 

tutupan karang batu sebesar 52,47% di Selatan 
Pulau Siladen. Kaunang et al. (2015), yang meneliti 
terumbu karang di Pulau Lembeh, menemukan, 
tutupan karang hidup 40,5% di Kareko, 36,04% di 
Pintu Kota, 78,48% di Motto, 53,2% di Mawali, 
66% di Posokan, 58,5% di Pancoran, 88,6% di 
Pasirpanjang, 54,1% di Dorbolang, dan 53,88% di 
Podean. Halidu et al. (2016) menemukan, tutupan 
karang batu sebesar 57,32% di bagian luar rataan 
terumbu Pulau Putus-Putus (Ratatotok Timur), 

Tabel 1. Jumlah koloni, genera,  indeks Shannon (genera), indeks kekayaan genera, indeks kemerataan genera dan 
indeks dominasi Berger-Parker karang Scleractinia di Kamenti (KAM) dan Toloun (TOL) 

pada kedalaman 5 m, 10 m dan 15 m 

Famili Genera KAM 
05 

KAM 
10 

KAM 
15 

TOL 
05 

TOL 
10 

TOL 
15 

Acroporidae Acropora 3 3 1 4 4 4 
Acroporidae Montipora 1 1 2 3 3 8 
Agariciidae Gardineroseris 

 
1 

 
1 

 Agariciidae Leptoseris 
 

1 1 
 

1 1 
Agariciidae Pachyseris 

 
1 1 1 

 
2 

Agariciidae Pavona 1 
 

1 1 1 
 Astrocoeniidae Stylocoeniella 

  
1 

   Caryophylliidae Plerogyra 1 
 

2 1 
  Dendrophylliidae Tubastraea 

  
1 

   Faviidae Caulastrea 
    

1 
 Faviidae Cyphastrea 

     
1 

Faviidae Diploastrea 
  

1 2 
 

1 
Faviidae Echinopora 

  
1 

   Faviidae Favia 1 2 1 2 2 6 
Faviidae Favites 2 1 2 5 2 7 
Faviidae Goniastrea 

    
1 3 

Faviidae Leptastrea 
  

1 
 

1 
 Faviidae Leptoria 

  
1 

  
1 

Faviidae Montastrea 
    

1 2 
Faviidae Oulophyllia 1 

  
1 

  Faviidae Platygyra 
    

1 4 
Faviidae Plesiastrea 1 

 
1 1 

  Fungiidae Fungia 
  

2 1 1 2 
Fungiidae Podabacia 1 

 
1 1 

  Hydrozoa Millepora 1 
    

2 
Merulinidae Hydnophora 

   
1 1 

 Merulinidae Merulina 
  

2 1 1 2 
Merulinidae Paraclavarina 

  
1 1 

  Mussidae Acanthastrea 
  

1 1 1 
 Mussidae Blastomussa 

  
1 

 
1 

 Mussidae Lobophyllia 
    

1 4 
Mussidae Symphyllia 

     
2 
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tetapi di bagian dalam rataan hanya sebesar 11,38%. 
Berdasarkan Permeneg LH No. 4 Tahun 

2001 tentang Kriteria Baku Kerusakan Terumbu 
Karang, terumbu karang dengan luas tutupan karang 
yang hidup lebih kecil 50% terkategori ‘rusak’; 
sedangkan terumbu karang dengan luas tutupan 
karang hidup sama atau lebih besar 50% terkategori 
‘baik’. Jika menggunakan kriteria tersebut, maka 
kondisi terumbu karang di perairan pantai Kamenti 
pada umumnya tergolong ‘baik’, sementara di 
perairan pantai Toloun tergolong ‘rusak’. Padahal 
rendahnya persentase tutupan karang hidup belum 
tentu kondisi karangnya rusak, demikian juga 
persentase tutupan karang hidup yang tinggi tidak 
berarti kondisi ekologisnya sangat baik. Menurut 
Tomascik et al. (1997), persentase tutupan karang 
secara sendiri, secara jelas, tidak cukup untuk 
mengelompokkan komunitas terumbu karang 
tertentu sebagai ‘buruk’ atau ‘sangat baik’ tanpa 
membandingkan secara Statistika dengan kondisi 
sebelumnya. Menurut mereka, sistem klasifikasi 
tersebut (“buruk”, “sedang”, “baik”, dan “sangat 
baik”) telah secara implisit menghubungkan nilai 
manusia (sangat anthroposentris)	dengan persentase 
tutupan karang sehingga terumbu karang dengan 
tutupan karang keras yang rendah secara otomatis 
diasumsikan terdegradasi atau rusak tanpa 
mempertimbangkan kondisi ekologis dan 
lingkungan sistem terumbu yang ada. Tomascik et 
al. (1997), mengingatkan bahaya penggunaan 
sistem klasifikasi kondisi kesehatan terumbu karang 

tersebut sebagai kriteria penentuan daerah 
perlindungan laut, karena sangat mungkin daerah 
dengan kategori tutupan karang hidup sangat baik 
merupakan lokasi yang memiliki keanekaragaman 
karang yang kurang optimal (keanekaragaman 
rendah) atau memiliki nilai konservasi yang 
terbatas. Sebaliknya, terumbu karang dengan 
persentase tutupan yang relatif rendah dapat saja 
mempunyai keanekaragaman hayati dan nilai 
konservasi yang lebih tinggi dari terumbuh karang 
dengan persentase tutupan karang batu 100% 
(Tomascik et al., 1997). Oleh karenanya, 
pemberlakuan Permeneg LH No. 4 Tahun 2001 
tentang Kriteria Baku Kerusakan Terumbu Karang, 
yang mengkategorikan persentase karang hidup 
lebih kecil 50% sebagai kondisi ‘rusak’ perlu 
diperdebatkan atau ditinjau kembali. 

Jumlah koloni, genera,  indeks Shannon 
(genera), indeks kekayaan genera, indeks 
kemerataan genera dan indeks dominasi Berger-
Parker karang Scleractinia di Kamenti dan Toloun 
dapat dilihat pada Tabel 1. Jumlah koloni tertinggi 
terdapat di stasiun sampling Toloun pada 
kedalaman 15 m, yakni 72 koloni dalam transek 50 
m; sedangkan, jumlah koloni terendah di Kamenti 
pada kedalam 10 m. Di seluruh lokasi penelitian, 
sepanjang 300 m garis transek, terdapat 233 koloni, 
masing-masing 84 koloni di Kamenti dan 149 
koloni di Toloun dengan dominasi genera Porites, 
Acropora, Favites dan Montipora. Jumlah genera 
tertinggi terdapat di Stasiun Kamenti pada 

Oculinidae Galaxea 1 1 1 1 
 

1 
Pectiniidae Mycedium 

  
1 1 2 

 Pectiniidae Oxypora 
  

1 
   Pectiniidae Pectinia 1 

  
1 1 2 

Pocilloporidae Pocillopora 1 3 1 
  

1 
Pocilloporidae Seriatopora 1 

 
1 1 1 

 Pocilloporidae Stylophora 2 
 

1 1 
 

4 
Poritidae Alveopora 

   
1 1 

 Poritidae Goniopora 
 

3 1 
   Poritidae Porites 4 2 5 5 7 12 

Siderastreidae Psammocora 1 
 

1 1 1 
 Trachyphylliidae Trachyphyllia 

  
2 

    
Jumlah Koloni (n) 24 18 42 39 38 72 
Jumlah Genera (G) 17 10 32 24 24 22 
Indeks Shannon (H') 2,694 2,187 3,348 2,953 2,937 2,804 
Indeks Kekayaan Genera (GR) 5,035 3,114 8,294 6,278 6,323 4,910 
Indeks Kemerataan Genera (J') 0,951 0,950 0,966 0,929 0,924 0,907 
Indeks Dominansi Berger-Parker (d) 0,167 0,167 0,119 0,128 0,184 0,167 
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kedalaman 15 m (32 genera) dan yang terendah 
terdapat di kedalaman 10 m pada Stasiun Kamenti 
(10 genera). 

Secara keseluruhan dalam penelitian ini, 
terdapat 44 genera dengan masing-masing 35 
genera di Kamenti dan 38 genera di Toloun. Jumlah 
genera yang ditemukan dalam penelitian ini sama 
dengan yang ditemukan oleh Tombokan et al. 
(2017) di pantai Selatan Pulau Siladen, yang 
merupakan bagian dari Taman Laut Nasional 
Bunaken, yakni sebanyak 44 genera. FPIK 
UNSRAT (1999) menemukan 27 genera karang 
Scleractinia di Pulau Talise, 30 genera di Pulau 
Bangka, 19 genera di Rumbia, 30 genera di 
Minanga, 22 genera di Sapa, dan 22 genera di 
Boyongpante; dan Kaunang et al. (2015) 
melaporkan, terdapat 20 genera karang batu di 
Pasirpanjang (Pulau Lembeh). 

Di antara keenam stasiun, Stasiun Kamenti di 
kedalaman 15 m adalah yang paling tinggi nilai 
konservasinya, karena selain memiliki jumlah 
genera terbanyak juga memiliki indeks Shannon 
tertinggi (3,35), indeks Kekayaan Genera tertinggi 
(8,29), indeks Kemerataan Genera tertinggi (0,97), 
dan indeks Dominasi terendah (0,12). Sedangkan, 
stasiun yang paling rendah nilai konservasinya 
adalah di Kamenti pada kedalaman 10 m dengan 
indeks Shannon terendah (2,19), indeks Kekayaan 
Genera terendah (3,11) dengan hanya terdiri dari 10 
genera. 

Secara Statistika, dalam penelitian ini, 
hubungan regresi antara tutupan dengan jumlah 
genera maupun dengan indeks Shannon, baik dalam 
bentuk linear maupun bentuk kuadratik, tidak nyata 

(p>0,05) (Gambar 2). Tetapi ada kecenderungan 
dalam hubungan ini, bahwa bertambahnya 
persentase luas tutupan karang hidup tidak selalu 
memperlihatkan kecederungan meningkatkan 
indeks Shannon atau juga jumlah genera. Persentase 
tutupan karang hidup tertinggi di stasiun Kamenti 
pada kedalaman 5 m (57%) hanya memiliki indeks 
Shannon senilai 2,694 dan 17 genera. Demikian 
juga, stasiun yang memiliki indeks Shannon 
tertinggi atau jumlah genera terbanyak tidak identik 
dengan persentase tutupan karang hidup yang 
maksimum. Persentase tutupan karang batu sebesar 
88,6% di Pasirpanjang (Pulau Lembeh) hanya 
memiliki 20 genera (Kaunang et al., 2015) diban-
dingkan dengan 44 genera di Siladen dengan 
tutupan 52,47% (Tombokan et al., 2017). 
 Sutarna (1990 dalam Tomascik et al., 1999) 
menunjukkan, hubungan kuadratik antara persen-
tase tutupan karang hidup dengan jumlah spesies 
karang di suatu daerah yang tidak terdapat ganggu-
an  di Pulau Banda di mana jumlah spesies maksi-
mum berada pada tutupan moderat atau menengah 
(45-55%). Menurut Tomascik et al. (1999), hubung-
an persentase tutupan dan jumlah spesies di 
lingkungan yang terlidung di perairan Indonesia 
(komunitas yang terkontrol secara biologi; Sanders 
(1968)) sangat sesuai dengan prediksi interme-
diate-disturbance hypothesis dari Connell (1978). 
Menurut hipotesis ini, pada tingkat gangguan 
ekologi yang rendah, kekayaan spesies menurun 
seiring dengan meningkatnya eksklusi kompetitif; 
pada tingkat gangguan menengah, keanekaragaman-
nya dimaksimalkan, karena spesies oportunis 
(seleksi-r) dan spesies ekuilibrium (seleksi-K) dapat 

Indeks Shannon = -20.9632 + 0.969475*Tutupan-0.00973011*Tutupan^2

Tutupan (%)

R^2 = 80.93 %

In
de

ks
 S

ha
nn

on
 (H

')

40 43 46 49 52 55 58
2.1

2.4

2.7

3

3.3

3.6

	
Gambar 2. Hubungan regresi polynomial derajat dua (kuadratik) antara tutupan dan indeks Shannon 

(p>0,05; tidak nyata) 
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hidup bersama; dan pada tingkat gangguan yang 
tinggi, kekayaan spesies menurun karena 
meningkatnya perpindahan atau kehilangan spesies.  

Jadi, terumbu karang pada habitat yang 
terlindung dari gangguan alami (misalnya: badai 
atau predasi) cenderung akan mencapai persentase 
tutupan maksimum dengan konsekuensi terjadi 
peningkatan eksklusi kompetisi bahkan akan 
menuju dominasi satu spesies (komunitas karang 
monospesies). Sebaliknya, gangguan alami yang 
moderat akan mencegah eksklusi kompetisi karena 
memberi peluang rekoloninasi spesies lain pada 
tingkat kepadatan yang rendah. Terumbu karang 
telah beradaptasi dengan gangguan-gangguan alami 
yang terjadi selama periode evolusi yang panjang. 
Tetapi, menghadapi jenis gangguan anthropogenik 
seperti polusi, penangkapan ikan destruktif (bom 
dan racun), dan pemanasan global, terumbu karang 
belum tentu bisa beradaptasi sehingga pada tingkat 
gangguan yang tinggi, rentan menuju kepunahan 
spesies. 
 

 
KESIMPULAN 

 
Kondisi terumbu karang di perairan Pantai Kamenti 
relatif lebih baik dibandingkan dengan yang 
terdapat di perairan Pantai Toloun. Persentase 
tutupan karang batu (hidup) di perairan Kamenti 
berada pada kategori ‘baik’, sedangkan di perairan 
Toloun berada pada kondisi ‘sedang’. Kekayaan 
genera pada kedua lokasi penelitian dapat dikatakan 
cukup tinggi, yakni secara total terdapat 44 genera 
dengan masing-masing 35 genera di Kamenti dan 
38 genera di Toloun.  

Stasiun Kamenti pada kedalaman 15 m 
adalah yang paling tinggi nilai konservasinya, 
karena selain memiliki jumlah genera terbanyak (32 
genera) juga memiliki indeks Shannon tertinggi 
(3,35), indeks Kekayaan Genera tertinggi (8,29), 
indeks Kemerataan Genera tertinggi (0,97), dan 
indeks Dominasi terendah (0,12). 

Tidak terdapat hubungan yang nyata antara 
persentase tutupan karang hidup dengan jumlah 
genera atau indeks Shannon. Tetapi persentase 
tutupan karang hidup yang tinggi tidak selalu 
indentik dengan tingginya kekayaan genera; 
kekayaan genera maksimun pada tingkat tutupan 
menengah. 

Persentase tutupan karang batu cocok 
digunakan untuk memantau dampak anthropogenik 
pada terumbu karang tetapi kurang cocok untuk 
diaplikasikan sebagai kriteria baku kerusakan 
terumbu karang. 
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